[bookmark: _Toc127358817]BAB III
[bookmark: _Toc127358818]KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL
1. [bookmark: _Toc127358819]Kerangka Konsep
Konsep adalah suatu abstraksi yang terbentuk oleh generalisasi dari hal-hal yang khusus. Karena konsep adalah suatu abstraksi, konsep tidak dapat diukur atau diamati secara langsung. Konsep hanya dapat dilihat dengan konstruk atau variabel. Jadi variabel adalah lambang atau simbol yang memperlihatkan suatu nilai konsep dan bilangan yang bermacam-macam. (Notoatmodjo,2017). 
Kerangka Konsep penelitian adalah suatu hubungan antara konsep-konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Kerangka konsep dibedakan menjadi dua bagian yaitu:
1. Variabel Bebas (independent) yaitu sifatnya yang mempengaruhi atau menyebabkan.
2.  Variabel Terikat (dependent) yaitu sifatnya tergantung akibat terpengaruh. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah jumlah skor Required Treatment Index (RTI) sedangkan variabel dependent adalah besar kerusakan gigi pada pasien dewasa menurut usia dan jenis kelamin yang belum diobati berdasarkan RTI.
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[bookmark: _Toc90557446]Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

[bookmark: _Toc127358820]Definisi Operasional
[bookmark: _Toc90557272]Definisi  operasional  menurut  Darmayanti, 2018 adalah  rumusan  tentang  ruang lingkup serta ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian suatu karya ilmiah. 
[bookmark: _Toc121826547]Tabel 3. 1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	Indeks DMF-T



	Angka pengalaman karies yang didapat dari 
penjumlahan D+M+F
D = gigi berlubang
M = gigi dicabut/ 
hilang karena karies
F = 
tumpatan/tambalan 
tanpa karies
	Kartu Status


	Melihat kondisi intra oral pada mulut pasien

	1 = sangat rendah 
0,0 –1,1 
2 = rendah 
1,2 –2,6 
3 = sedang 
2,7 –4,4 
4 = tinggi
4,5 –6,5 
5 = sangat
tinggi, > 6,6

(Listrianah, 2012)


	Ordinal


	2.
	RTI
	Angka kebutuhan penanganan kerusakan gigi
	Kartu Status
	Penjumlahan komponen decay dibagi dengan DMF-T dikali dengan 100% 
	1. < 50% = baik
2. ≥ 50% = buruk

( Setiawan, 2014 )


	Ordinal

	3.
	Usia
	Umur pasien sampai dengan ulang tahun terakhir
	Kartu
Status
	Telaah Dokumen
	1 = Dewasa awal (26-35th)
2 = Dewasa akhir (36-45th)
	Ordinal

	4.
	Jenis Kelamin
	Ditentukan berdasarkan perbedaan bentuk fisik
	Kartu
Status
	Telaah Dokumen
	1 = Laki-laki
2 = Perempuan
	Nominal
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